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ABTSRAK 

Tahun 2021, Bank Syariah Indonesia (BSI) mulai melakukan merger yang 

berasal dari tiga bank yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat efisiensi Bank Syariah Indonesia 

sebelum dan setelah merger. Penelitian ini menggunakan Teori Stakeholder, yang 

menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas bisnis yang hanya berpikir tentang 

dirinya sendiri, sebaliknya perusahaan harus membantu semua pihak yang terlibat 

dalam bisnisnya. Metode dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif dan uji beda 

dua rata-rata (Independent sample t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan efisiensi antara sebelum dan setelah merger antara dua variabel 

penelitian Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing To 

Deposit Ratio (FDR). Bagi peneliti selanjutnya bisa menambahkan variabel lain 

yang belum diteliti, seperti menggunakan metode DEA (Data Envelopment 

Analysis), serta rasio keuangan yang berhubungan dengan efisiensi contohnya Cost 

To Income Ratio (CIR) dan Net Operation Mergin (NOM). 

Kata Kunci: BOPO, FDR, Efisiensi, Merger 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

In 2021, Bank Syariah Indonesia (BSI) will begin to merge three banks, 

namely Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah and BRI Syariah. The aim of this 

research is to determine the level of efficiency of Bank Syariah Indonesia before 

and after the merger. This research uses Stakeholder Theory, which states that 

companies are not business entities that only think about themselves, instead 

companies must help all parties involved in their business. The methods in this 

research are descriptive statistics and the difference between two averages test 

(Independent sample t-test). The research results show that there is no difference 

in efficiency between before and after the merger between the two research 

variables Operating Costs Operating Income (BOPO) and Financing To Deposit 

Ratio (FDR). Future researchers can add other variables that have not been studied, 

such as using the DEA (Data Envelopment Analysis) method, as well as financial 

ratios related to efficiency, for example Cost To Income Ratio (CIR) and Net 

Operation Mergin (NOM). 

Keywords: BOPO, FDR, Efficiency, Merger. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Perekonomian Indonesia saat ini mengalami transformasi dan inovasi 

dalam sektor perbankan yang ditandai dengan adanya perkembangan industri 

perbankan dalam meningkatkan efisiensi. Sistem perbankan sebagai entitas 

keuangan memiliki peran krusial sebagai perantara antara individu atau entitas 

yang memiliki dana berlebih untuk menyimpannya dan mereka yang 

membutuhkan dana tambahan dan ingin meminjam dari bank. Dalam transformasi 

saat ini, perbankan di Indonesia juga terus bergerak maju dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan kemajuan perekonomian bagi masyarakat.  

Bank merupakan entitas keuangan yang sangat umum dan dikenal oleh 

mayoritas masyarakat di seluruh dunia. Sebab mayoritas kegiatan masyarakat 

terkait dengan uang, akhirnya mereka terlibat dalam urusan perbankan. Di 

Indonesia sendiri mayoritas penduduknya adalah beragama Islam, sehingga Bank 

Syariah menjadi salah satu alternatif yang signifikan dalam sektor perbankan. 

Bank Syariah di Indonesia berperan sebagai pihak yang memulai pengembangan 

industri perbankan syariah di tingkat ASEAN bersama dengan Malaysia (Islami et 

al., 2021). 

Bank Syariah Indonesia, sebagai salah satu lembaga keuangan berbasis 

syariah di Indonesia, terbentuk melalui penggabungan tiga bank syariah utama, 

yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah, dan Bank BRI Syariah. Menurut 

Pasal 1 butir 9 Undang-Undang Perseroan Terbatas, merger merupakan tindakan 
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hukum yang dilakukan oleh satu atau lebih Perseroan dengan tujuan 

menggabungkan diri dengan Perseroan lain yang sudah ada. Dampaknya adalah 

perpindahan aktiva dan pasiva dari Perseroan yang bergabung kepada Perseroan 

penerima, serta berakhirnya status badan hukum Perseroan yang bergabung 

menurut hukum. Dengan kata lain, merger dapat diartikan sebagai proses 

penggabungan antara dua atau lebih organisasi sehingga hanya satu perusahaan 

yang tetap berdiri (Tarigan et al., 2016). 

Dengan mengintegrasikan kelebihan dan kekurangan setiap bank, 

penggabungan Bank Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah, dan Bank BRI Syariah 

diharapkan dapat menyediakan layanan yang lebih komprehensif dan unggul, 

serta meningkatkan permodalan. Langkah ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat umum. Dalam artikel terkini, disebutkan 

bahwa PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) berhasil mencatatkan laba bersih 

sejumlah Rp. 4,26 triliun, mengalami pertumbuhan sebesar 40,68 persen secara 

tahunan dibandingkan dengan tahun 2021 yang mencapai Rp. 3,03 triliun. 

Direktur Utama BSI, Hery Gunardi, menyatakan bahwa pencapaian ini 

merupakan hasil dari penggabungan tiga bank syariah terbesar di Indonesia sejak 

tahun 2021. Sebelum dilakukannya merger, pertumbuhan laba bersih BSI lebih 

lambat, hanya tumbuh sebesar 12 persen dari Rp 1,95 triliun pada tahun 2019 

menjadi Rp 2,19 triliun pada tahun 2020. Hery Gunardi menekankan bahwa 

merger memberikan dampak positif signifikan terhadap kinerja BSI, dan dia 

bersyukur karena BSI berhasil mencatat laba bersih sebesar Rp. 4,26 triliun pada 

Desember 2022, seperti yang diungkapkan dalam paparan kinerja BSI pada Rabu, 

1 Februari 2023 (Rahayu & Djumena, 2023).  
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Walaupun Bank Syariah Indonesia menunjukkan performa yang positif dan 

konsisten, belum bisa dipastikan bahwa penyatuan ketiga bank tersebut akan 

secara langsung meningkatkan efisiensi dan produktivitas Bank Syariah Indonesia. 

Indikator yang cukup penting untuk mengevaluasi kinerja keuangan dalam sektor 

perbankan syariah adalah tingkat efisiensi dan produktivitas. Menurut penelitian 

oleh Norfitriani (2016), menyatakan bahwa operasional efisien lembaga 

perbankan akan memberikan panduan kepada investor dan nasabah, memastikan 

keyakinan bahwa dana yang mereka investasikan atau simpan akan menghasilkan 

profit. Oleh karena itu, fokus pada efisiensi dan produktivitas menjadi aspek 

krusial dalam sektor perbankan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Krismaya & 

Kusumawardhana (2021) , mengenai Analisis Perkembangan Profitabilitas Bank 

BSM, BRIS Dan BNIS Sebelum dan Setelah Merger Menjadi BSI. Hasilnya 

adalah Rasio OPM, NPM, ROA, dan ROI masing-masing bank BSM, BRIS, dan 

BNIS berfluktuasi selama periode 2017–2020; hanya OPM dan ROI BSM yang 

meningkat secara konstan selama periode tersebut. Sebelum merger menjadi BSI, 

rata-rata bulanan rasio OPM, NPM, ROA, dan ROI BSM dan BRIS meningkat, 

baik sebelum maupun sesudah merger menjadi BSI. Sementara rasio ROI tidak 

mengalami peningkatan atau penurunan. Hasil merger BSI dari BSM, BRIS, dan 

BNIS pada triwulan pertama dari Januari hingga Februari menunjukkan rasio 

profitabilitas OPM sebesar 10,67%, NPM sebesar 7,43%, ROA sebesar 0,29%, 

ROE sebesar 2,15%, dan ROI sebesar 0,20%. 

Terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh Supriatin et al. (2019) , 

mengenai Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efisiensi Pada Bank 
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Umum Syariah Di Indonesia. Hasilnya adalah secara umum efisiensi Bank Umum 

Syariah (BUS) menunjukkan pertumbuhan yang negatif dari sisi ROA dan NPF, 

yang menunjukkan penurunan, dan sisi BOPO menunjukkan pertumbuhan yang 

positif, yang menunjukkan kenaikan. Selain itu, dari sisi total aset, DPK, dan total 

pembiayaan, menunjukkan pertumbuhan yang negatif, yang menunjukkan 

penurunan dari ketiga variabel tersebut. Tingkat efisiensi Bank Umum Syariah 

(BUS) sangat tinggi, hampir 100%, menurut hasil perhitungan efisiensi dengan 

metode Stochastic Frontier Analysis (SFA). Ini menunjukkan bahwa BUS hampir 

efisien. Pengembalian aset (ROA) berpengaruh terhadap efisiensi kinerja bank 

umum syariah. ROA cenderung meningkat dan efisiensi cenderung meningkat, 

sehingga ROA berpengaruh secara positif terhadap efisiensi kinerja bank umum 

syariah. BOPO juga berpengaruh terhadap efisiensi kinerja bank umum syariah. 

Net Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap efisiensi kinerja 

Bank Umum Syariah. 

Dengan demikian, terdapat potensi menarik bagi para peneliti untuk 

mengembangkan penelitian yang mengeksplorasi tingkat efisiensi Bank Syariah 

Indonesia dengan judul “Analisis Efisiensi Bank Syariah Indonesia Sebelum 

dan Setelah Merger”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Dengan merujuk pada penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan 

masalah yang akan menjadi fokus dalam penelitian adalah:  

1. Bagaimana tingkat efisiensi Bank Syariah Indonesia sebelum merger ? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi Bank Syariah Indonesia setelah merger ?  
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3. Bagaimana perbandingan tingkat efisiensi Bank Syariah Indonesia sebelum 

merger dan setelah merger ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Dengan merujuk pada perumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat efisiensi Bank Syariah Indonesia sebelum merger. 

2. Untuk mengetahui tingkat efisiensi Bank Syariah Indonesia setelah merger. 

3. Untuk mengetahui tingkat perbandingan efisiensi Bank Syariah Indonesia 

sebelum merger dan setelah merger. 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi atau 

kegunaan, yaitu:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi landasan untuk penelitian dan 

pemahaman lebih mendalam terkait efisiensi Bank Syariah Indonesia 

sebelum dan sesudah proses penggabungan. Harapannya, penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi dalam mengevaluasi tingkat efisiensi Bank 

Syariah Indonesia.. 

b. Bidang Ilmu  

Diharapkan bahwa output dari penelitian ini dapat berkontribusi pada 

pengembangan pengetahuan di bidang ekonomi perbankan, khususnya 
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dalam konteks bank syariah, melibatkan mata kuliah dasar-dasar bank 

syariah, manajemen bank syariah, sistem operasional bank syariah, dan 

analisis laporan keuangan bank syariah. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Masyarakat 

Diharapkan hasil penelitian dapat menyediakan informasi terkait 

efisiensi Bank Syariah Indonesia sebelum dan setelah penggabungan, serta 

memberikan perspektif bagi masyarakat yang ingin mengevaluasi efisiensi 

suatu bank. 

b. Bagi Bank  

 Diharapkan penelitian ini dapat membantu bank menilai efisiensinya 

dalam sebelum dan setelah merger. 

c. Bagi Otoritas Jasa Keuangan 

Harapannya, penelitian ini akan memperkaya pengetahuan dan 

pemahaman mengenai analisis laporan keuangan Bank Syariah Indonesia 

sebelum dan setelah penggabungan, khususnya dalam perspektif fungsi 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa analisis efisiensi Bank 

Syariah Indonesia sebelum dan setelah merger merupakan fokus utama penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Temuan penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara dua 

variabel penelitian, yaitu Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) dan Financing to Deposit Ratio (FDR), baik sebelum maupun 

setelah terjadinya merger. 

2. Hasil uji hipotesis terhadap variabel Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) menunjukkan penolakan terhadap hipotesis, yang 

mengindikasikan ketidakadaan perbedaan efisiensi sebelum dan setelah 

terjadinya merger. 

3. Uji hipotesis pada variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) juga 

menunjukkan penolakan terhadap hipotesis, menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan efisiensi sebelum dan setelah terjadinya merger. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Berikut adalah beberapa keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian 

dilakukan : 

1. Dilihat dari segi sampel dan populasi pada penelitian ini terbatas hanya 

mengambil sampel laporan keuangan tahunan Bank Syariah Indonesia 

sebelum dan setelah merger. 
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2. Pada penelitian ini terbatas pada variabel penelitian yang digunakan 

dimana hanya menguji variabel penelitian Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) saja. 

3. Pada penelitian ini terbatas pada periode waktu variabel penelitian yang 

hanya mengambil sebelum merger 2 tahun yaitu tahun 2019 dan tahun 

2020 dan setelah merger pada tahun 2021 dan 2022. 

5.3 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengambil sampel laporan 

keuangan triwulan untuk memaksimalkan pengolahan data. 

2. Bagi penelitian selanjutnya sekiranya melakukan penelitian terkait efisiensi 

Bank Syariah Indonesia menggunakan penelitian kuantitatif secara data 

sekunder, dengan menambahkan variabel terkait penelitian yang lebih 

banyak lagi mengenai rasio keuangan agar dapat menyempurnakan 

penelitian ini, Seperti menggunakan metode DEA (Data Envelopment 

Analysis), serta rasio keuangan yang berhubungan dengan efisiensi Rasio 

keuangan Cost To Income Ratio (CIR), Net Operation Margin (NOM). 
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